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KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SEMARANG 

NOMOR : HK 02.03/ 6.3 / 2596 /2021 

TENTANG 

PENETAPAN KEBIJAKAN MUTU DAN SASARAN MUTU 
TAHUN 2021-2025 

 

DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SEMARANG 
 

MENIMBANG : a. Bahwa Politeknik Kesehatan adalah institusi pendidikan tinggi yang 
selalu harus berkembang menyesuaikan diri dengan perkembangan 
teknologi di era globalisasi. 

b. Bahwa dalam rangka menjamin mutu pendidikan, perlu diterapkan 
sistem standar mutu di Politeknik Kesehatan kemenkes Semarang. 

c. Bahwa kebijakan mutu dan sasaran mutu Poltekkes Kemenkes 
Semarang yang pertama kali dirumuskan pada tahun 2007, kemudian 
direvisi dan dikembangkan pada tahun 2009, 2015 dan 2018, 
kemudian ditinjau dan ditetapkan lagi pada tahun 2021. 

MENGINGAT : 1. Undang-undang Republik Indonesia nomor 12 tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 17 tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 

3. Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi atas perubahan dari Permenristekdikti No 44 thn 2015 dan 
Permenristekdikti No 50 tahun 2018 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 
2020 sebagai perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 38 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan Pengembangan dan 
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian 
Kesehatan RI.. 

5. Permenristekdikti No 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Internal Perguruan Tinggi. 

6. Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 149/ Menkes/ SK/ VI/ 1994 
tentang Dewan Pembina Jaminan Mutu Pelayanan Kesehatan 

MEMPERHATIKAN : Hasil Rapat Tinjauan Manajemen Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Semarang Periode Juni 2021 hari Rabu tanggal 23 Juni 2021 

  
MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang tentang 
Kebijakan Mutu dan Sasaran Mutu Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Semarang Tahun 2021-2025 

mailto:poltekkes-smg@poltekkes-smg.ac.id


Pertama  Mencabut dan menyatakan tidak berlaku lagi Surat Keputusan Direktur 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang No.HK.01.07/ A.III/ 438/ 2018 
tanggal 15 Maret 2018 tentang Kebijakan Mutu dan Sasaran Mutu 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang Tahun 2018-2021. 

Kedua : Kebijakan Mutu Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang adalah 
sebagaimana tersebut dalam Lampiran 1 Surat Keputusan ini, sedangkan 
sasaran mutu tiap unit kerja adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran 
2 Surat Keputusan ini. 

Ketiga : Hasil perumusan Kebijakan Mutu dan Sasaran Mutu ini berlaku dalam 

periode 2021-2025. 

Keempat : Pelaksanaannya dikoordinasikan oleh Pusat Penjaminan Mutu Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Semarang. 

Kelima : Semua biaya yang diperlukan bagi pelaksanaan hasil rumusan Kebijakan 
Mutu dan Sasaran Mutu Politeknik Kesehatan kemenkes Semarang ini 
dibebankan pada anggaran DIPA Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Semarang dan sumber dana lainnya yang sah dan tidak mengikat. 

Keenam : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan apabila di kemudian 
hari terdapat kekeliruan dalam penetapannya, akan dilakukan perbaikan 
sebagaimana mestinya. 

 

 
Ditetapkan di : Semarang 
Pada tanggal : 30 Juli 2021 

 
Direktur, 

 

Marsum 
 
 

Tembusan : 
 

1. Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan RI 
2. Inspektur Jenderal Kementerian Kesehatan RI 

3. Kepala badan PPSDM Kesehatan RI 

4. Kepala Pusdik SDM Kesehatan RI 
5. Pertinggal 



 

Lampiran 1 : Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang 

Nomor : HK.01.03/6.3/ 2596 /2021 

Tanggal : 30 Juli 2021 

 
 

SASARAN MUTU 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SEMARANG 

TAHUN 2021-2025 

1. Peningkatan kualitas pendidikan tenaga pendidik setara Doktoral minimal 

30% 

2. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal     80% 

3. Lulusan memiliki skor TOEFL atau setara minimal 500 sebanyak 50% 

4. Semua tenaga pendidik melakukan publikasi hasil penelitian minimal 1x per 

tahun pada elektronik jurnal lingkup nasional terakreditasi atau internasional 

bereputasi 

5. Setiap jurusan dalam penyelenggaraan kegiatan penelitian berbasis road 
map Pusat P2M yang menghasilkan produk berbasis kearifan lokal 

6. Laboratorium yang melakukan pelayanan langsung kepada masyarakat 
terakreditasi (misal ISO 17025) oleh Badan Sertifikasi yang diakui 
Pemerintah minimal 3 (tiga) laboratorium 

7. Terjalin kerjasama dengan pengguna lulusan bertaraf nasional dan atau 

internasional minimal 2 (dua) Kerjasama Luar Negeri 
8. Program studi terakreditasi LAM PT dengan predikat “A” atau “Unggul” 

minimal 75% jumlah program studi 

9. Institusi POLKESMAR terakreditasi BAN PT dengan predikat “A” atau 
“Unggul” 

10. Jumlah program studi terakreditasi secara internasional minimal 6 (enam) 

prodi 

11. Minimal satu program studi mampu menyeelenggarakan kelas internasional 

atau rintisan program “Gelar Ganda” atau “Gelar Bersama” 
 

 
 
 

 
 
 

 

Direktur, 

 

Marsum 



 

Lampiran 2 : Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang 

Nomor : HK.01.03/6.3/ 2596/2021 

Tanggal : 30 Juli 2021 

 

SASARAN MUTU UNIT KERJA DI LINGKUNGAN 
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SEMARANG 

TAHUN 2021-2025 

 
No Unit Kerja Sasaran Mutu 

1 Pusat Penjaminan Mutu 1. Program studi terakreditasi LAM PT dengan predikat “A” atau 

“Unggul” minimal 75% jumlah program studi 

2. Institusi POLKESMAR terakreditasi BAN PT dengan predikat 

“A” atau “Unggul” 

3. Jumlah program studi terakreditasi secara internasional 

minimal 6 (enam) prodi 

2 Pusat Pengembangan 

Pendidikan 

1. Kegiatan Pengembangan Pendidikan agar mampu bersaing 

Nasional dan Internasional minimal 2 kegiatan dalam 1 tahun 

(Pilihan Kegiatan antara lain : Orasi ilmiah, Seminar Nasional, 

Seminar Internasional, Workshop) 80% 

2. Kegiatan Pengembangan Penguatan Capaian Pusat Unggulan 

IPTEKS P2PTM 80%. 

3. Pelaksanaan Kegiatan Mendukung Suasana Akademik Berbasis 

Visi Misi Poltekkes Kemenkes Semarang 100% 

4. Sertifikasi Keahlian dosen pengampu mata kuliah keahlian 

unggulan bagi semua Jurusan di Poltekkes Kemenkes Semarang, 

100 % 

5. Sertifikasi keahlian unggulan bagi mahasiswa 8 jurusan 

dilaksanakan dengan pelatihan model pengampuan 50% 

6. Terbentuknya tim unggulan dari 8 jurusan sesuai unggulan keahlian 

jurusan 50 % 

7. Terbentuknya tim TOT BTCLS bagi Jurusan keperawatan 100 % 

8. Terbentuknya tim TOT KKMN bagi jurusan Kebidanan 100 % 

9. Tercapainya kemampuan tenaga pendidik dalam pembuatan model 

pembelajaran blended e-learning 75% 



3 Pusat Penelitian dan 

Pengabdian kepada 

Masyarakat 

1. Jumlah tenaga pendidik yang melakukan penelitian 100% per tahun 

2. Rasio publikasi penelitian dan PkM dalam setahun minimal 50% 

dari jumlah tenaga pendidik 

3. Jumlah HKI (Hak Cipta, Paten, Paten Sederhana, Desain Industri 

dan Merek minimal 25% dari jumlah penelitian per tahun 

4. Penyempurnaan sistem manajemen penelitian dengan 

ketersediaan dokumen tata kelolanya 

5. Jumlah tenaga pendidik yang melakukan Pengabmas 100% per 
tahun 

6. Persentase kegiatan PkM berbasis penerapan hasil penelitian 
dalam setahun sebanyak 50% 

7. Setiap program studi melakukan Pembinaan Wilayah Berkelanjutan 
pada 1 Desa atau Kelurahan 

4 Sub bagian Administrasi 
Akademik 

1. Terselenggaranya proses Registrasi / heregistrasi yang terintegrasi 
dan tepat waktu minimal 85 %. 

2. Penatausahaan ijazah tepat waktu minimal 90%. 

3. Pelaporan data PDDikti per Semester tepat waktu minimal 95%. 

5 Kelompok Substansi 
Kepegawaian dan 
Umum 

1. Adanya perencanaan kebutuhan SDM setiap tahun. 

2. Mutasi pegawai : Kenaikan Pangkat 100%, Kenaikan Gaji Berkala 
100%, Penilaian Angka Kredit 50%, dan Pensiun 100%. 

3. Pengembangan kompetensi pegawai : tugas belajar 80%, ijin 
belajar 80%, pelatihan 100%. 

4. Kesejahteraan pegawai : Penghargaan 90%, Sertifikasi Dosen 
100%, Remunerasi 100%. 

5. Monitoring dan evaluasi 100% meliputi : penilaian kinerja pegawai 
bulanan dan tahunan, pembinaan pegawai, pengembangan 
kompetensi. 

6. Perawatan sarana dan prasarana secara berkala 100% 

7. Pengelolaan keamanan dan kebersihan 100% 

8. Pelayanan transportasi pegawai dan tamu 100% 

9. Pengelolaan sosial media : Instagram, Facebook, Twitter, Youtube 

10. Pelayanan pelanggan / costumer service 

11. Pengelolaan dokumentasi kegiatan 100% 

12. Protokoler kegiatan : naskah upacara 100% 

13. Tata persuratan berbasis online (EFS) 100% 

14. Pengelolaan arsip 70% 

15. Adanya penyusunan program dan anggaran tahunan, jangka 
menengah dan jangka panjang 100% 

16. Monitoring realisasi pelaksanaan program dan anggaran : triwulan, 
semester dan tahunan 100% 



6 Kelompok Substansi 
Keuangan, BMN dan 
UKPBJ 

 
1. Persentase realisasi pendapatan BLU terhadap biaya operasional 

60% per tahun 

2. Realisasi pendapatan BLU Rp 100.000.000.000 / tahun 

3. Realisasi pendapatan dari optimalisasi asset Rp 4.000.000.000 / 
tahun 

4. Laporan Pertanggungjawaban (LPj) Bendahara ke KPPN paling 
lambat tanggal 10 bulan berikutnya 

5. Pengajuan GU ke KPPN minimal 12 kali 

6. Penggantian UMK ke Jurusan/Prodi paling lama 1 (satu) minggu 

7. Persentase penyerapan anggaran minimal 94% 

8. Pengajuan Surat Permintaan Pengesahan Pendapatan dan 
Belanja (SP3B) BLU ke KPPN minimal 2x / bulan 

9. Inventarisasi Barang Milik Negara minimal 90% 

10. Aset tercatat kedalam Aplikasi SIMAK BMN minimal 90% 

11. Usulan pengajuan penghapusan BMN, min 2x / tahun 

12. Persentase tersusunnya laporan keuangan dan BMN, 100% 

13. Pelaksanaan Tender, minimal 90% 

14. E catalogue, min 90% 

15. Pengadaan langsung, min 90% 

7 Kelompok Substansi 
Mahasiswa, Alumni dan 
Kerjasama 

1. Rasio seleksi mahasiswa adalah 1 : > 5 minimal 90% 

2. Pembekalan Softskill mahasiswa baru dan calon lulusan minimal 
95%. 

3. Terlacaknya data treasure study lulusan minimal 75%. 

4. Terjalinnya kerjasama (MoU) pendayagunaan lulusan Poltekkes 
Kemenkes Semarang dengan 10 (sepuluh) institusi lingkup regional 
dan nasional 

5. Tersedia data tempat kerja alumni 6 bulan setelah wisuda minimal 
80% 

6. Angka tanggapan terhadap studi telusur (respons rate of tracer 
study) alumni yang lulus 2 (dua) tahun terakhir minimal 80%. 

8 Jurusan Keperawatan 
1. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

2. Pada proses pembelajaran mata kuliah keahlian, menggunakan 
bahasa Inggris, minimal 2 (dua) MK tiap semester 

3. Indeks prestasi mahasiswa minimal 3,25 sebanyak 85% 

4. Lulus uji kompetensi perawat minimal 90% 

5. Lulusan memiliki sertifikat keahlian, sesuai penciri prodi 

6. Indeks Kinerja dosen ≥ 3,00 

7. Hasil penelitian dosen terpublikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi 



  dan Internasional minimal 10% 

8. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat minimal 
20% 

9. Program studi terakreditasi LAM PT Kes dengan predikat unggul 
minimal 3 (tiga) prodi 

9 Prodi Keperawatan 
Semarang Program 
Diploma Tiga 

1. Setiap Tahun civitas akademika memperoleh HAKI (Hak Kekayaan 
Intelektual) minimal 5 item. 

2. Indeks Kinerja Dosen ≥ 3 (Skala 4,0) 

3. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

4. Lulusan memiliki sertifikat keahlian: “Keperawatan 
Kritis/Keperawatan Kegawatdaruratan/Keperawatan paliatif” 

5. Lulusan mampu aplikasi teknologi informasi 

6. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 450 

7. Lulus uji kompetensi minimal 90% 

8. Prodi D III Keperawatan Semarang terakreditasi LAM-PTKes 
dengan predikat Unggul (A) 

10 Prodi Keperawatan 
Magelang Program 
Diploma Tiga 

1. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

2. Lulusan lulus uji kompetensi keperawatan utama 90% 

3. Pada proses pembelajaran mata kuliah keahlian menggunakan 
bahasa inggris minimal 2(dua MK) setiap semester 

4. Indek Kinerja Dosen >3.0 

5. Rata rata IP semester mahasiswa ≥ 3,25 minimal 80% 

6. Lulusan memiliki sertifikat keahlian Penanggulangan, IT, TOEFL, 
Penderita Gawat Darurat /BTCLS dan CMHN (Community Mental 
Health Nursing) 

7. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

8. Hasil penelitian dan pengabdian masyarakat tenaga pendidik 
terpublikasi nasional atau internasional minimal 30% 

9. Civitas Akademik memperoleh HAKI ( Paten/ Hak Cipta) min 5 

11 Prodi Keperawatan 
Purwokerto Program 
Diploma Tiga 

1. Lulusan lulus uji kompetensi nasional first taker ≥ 90% 

2. Lulusan memiliki skor TOEFL ≥ 450 minimal 85 % 

3. Nilai etika mahasiswa ≥ 3 80% 

4. IP semester ≥ 3,25 minimal 80% 

5. Publikasi karya ilmiah dosen pada jurnal internasional bereputasi 
30% (dari jumlah dosen) 



12 Prodi Keperawatan 
Pekalongan Program 
Diploma Tiga 

1. Program Studi terakreditasi LAM PT KES dengan predikat “A” 
(Unggul) 

2. Indeks prestasi lulusan ≥ 3,25 (minimal 80 %) 

3. Lulusan lulus uji kompetensi nasional keperawatan utama 
(minimal 90 %) 

4. Lulusan memiliki sertifikat keahlian keperawatan gawat darurat 

5. Lulusan memiliki sertifikat teknologi informasi 

6. Lulusan memiliki skor TOEFL 450 (minimal 80 %) 

13 Prodi Keperawatan 
Tegal Program Diploma 
Tiga 

1. Indeks prestasi mahasiswa minimal 3,25 sebanyak 85% 

2. Lulus uji kompetensi perawat minimal 85% 

3. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 65% 

4. Lulusan memiliki skor ToEFL minimal 450 

5. Lulusan memiliki sertifikat ToEFL, keahlian PPGD, dan Komputer 

6. Indeks Kinerja dosen ≥ 3,00 (skala 4,00) 

7. Program studi terakreditasi LAM PT Kes dengan predikat “A” 

14 Prodi Keperawatan 
Blora Program Diploma 
Tiga 

1. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80 %. 

2. Pada proses pembelajaran Mata Kuliah Keahlian menggunakan 
Bahasa Inggris minimal 1 (satu) mata kuliah setiap semester. 

3. Hasil penelitian dosen terpublikasi internal minimal 10 %, Nasional 
terakreditasi minimal 10 % dan internasional 10 %. 

4. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat minimal 20 %. 

5. Program Studi terakreditasi LAM -PTKes dengan predikat Unggul 

6. Indeks Prestasi mahasiswa tiap semester memiliki nilai > 3,25 
minimal 80 % 

7. Lulus Uji Kompetensi perawat 100 % 

8. Lulusan memiliki sertifikasi : 

a. BTCLS 

b. IT 

c. Bahasa Inggris 

d. Maajemen Siaga Bencana 

9. Indeks Kinerja Dosen > 3,00 



15 Prodi Keperawatan 
Semarang Program 
Sarjana Terapan dan 
Profesi Ners 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

2. Lulusan memperoleh pekerjaan 

a. bidang keperawatan > 90% 

b. 6 bulan setelah memperoleh STR 80% 

c. pada institusi bertaraf internasional > 10% 

3. Lulusan memiliki kompetensi tambahan 

a. skor Toefl > 400 sebanyak 25% 

b. minimal satu kompetensi unggulan dalam bidang 
keperawatan (patient safety, emergency, perioperatif, K3, 
dan keperawatan kritis) 

c. pembekalan soft skill dan karier 

d. bidang teknologi informasi 

4. Mahasiswa rintisan kelas internasional memperoleh kesempatan 
kegiatan student exchange di Luar negeri minimal sekali 

5. Prodi menjalin Kerjasama dengan univeritas untuk 
mengembangkan kompetensi teknologi informasi 

6. Terdapat perolehan minimal 10 HAKI atas luaran pembelajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat setiap tahun 

7. Hasil penelitian mahasiswa dipublikasikan 

a. Pada repository Poltekkes Kemenkes Semarang 

b. Minimal 10% pada Jurnal Nasional 

8. Tingkat kelulusan UKOM > 95% setiap Angkatan 

9. Terdapat penelitian kegiatan penelitian mahasiswa Bersama dosen 
(jumlah mahasiswa yang terlibat minimal 20%) 

10. Terdapat kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh mahasiswa dan dosen (jumlah mahasiswa yang terlibat 
minimal 25%) 

11. Prodi memperoleh akreditasi “Unggul” pada tahun 2024 

16 Prodi Keperawatan 
Magelang Program 
Sarjana Terapan 

1. Pada proses pembelajaran Mata Kuliah Keahlian menggunakan 
Bahasa Inggris Minimal 2 (dua) mata kuliah setiap semester 

2. Hasil penelitian Dosen terpublikasi  internasional atau Nasional 
terakreditasi min 30% 

3. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

4. Indek Kinerja Dosen >3.0 

5. Rata rata IP semester mahasiswa ≥ 3,25 minimal 80% 
6. Lulusan memiliki sertifikat keahlian, IT, TOFL, Penanggulangan 

Penderita Gawat Darurat /BTCLS dan Terapi Modalitas 

7. Civitas Akademik memperoleh HAKI ( Paten/ Hak Cipta) min 5 

17 Jurusan Kebidanan 1. Kinerja pengelolaan keuangan efektif, efisien dan akuntabel, 
serapan pengelolaan BLU 100% 

2. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

3. Kualitas Lulusan IPK > 3,25 

4. Lulus Uji Kompetensi minimal 85% 

5. Jumlah Penelitian yang dihasilkan dan dipublikasikan 100% 
6. Pembinaan wilayah yang berkelanjutan 85% 



  6. Rasio Dosen tetap dan mahasiswa 1: 25 

7. Persentase dosen tetap berkualitas S3 10% 

8. Serapan Lulusan general 75%, yang bekerja di Fasyankes /institusi 
pemerintah 44% 

9. Indeks Kepuasan masyarakat (IKM )3,6 

10. Tercapainya peningkatan akreditasi di Jurusan Kebidanan B ke A 
minimal 1 Prodi 

11. Tenaga Pendidik memiliki skor ToefL minimal 450 sebesar 60 % 

12. Peningkatan kompetensi tenaga Kependidikan 60% 

13. Terjalin kerjasama dengan Pengguna lulusan minimal 5 User 
pertahun bertaraf nasional . 

18 Prodi Kebidanan 
Semarang Program 
Diploma Tiga 

1. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80%. 

2. Program studi mampu menyelenggarakan rintisan program “Gelar 
Ganda” 

3. Pada proses pembelajaran Mata Kuliah Keahlian menggunakan 
Bahasa Inggris minimal 1 (satu) mata kuliah setiap semester. 

4. Hasil Penelitian Dosen terpublikasi Internasional min 5% & 
Nasional terakreditasi min10 % 

5. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat minimal 10% 

6. Indeks Kinerja Dosen ≥3,0 

7. Rata-rata IP semester mahasiswa minimal ≥3,25 80 % 

8. Mahasiswa mematuhi ketentuan norma etika 

9. Lulusan memiliki sertifikat keahlian PPGDON, mampu 
mengaplikasikan teknologi informasi, memiliki skor TOEFL minimal 
450. 

10. Terlaksananya student exchange, lecturer exchange, dan oral 
presentation setiap tahun akademik mulai tahun 2016 

11. Menjadi program studi terakreditasi BAN PT/LAM PT Kes dengan 
predikat A 

19 Prodi Kebidanan 
Magelang Program 
Diploma Tiga 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

2. Lulusan bekerja dalam 6 bulan pertama minimal 80% 

3. Hasil penelitian dosen terpublikasi Internasional Bereputasi atau 
Nasional terakreditasi minimal 30% 

4. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat minimal 20 % 

5. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HKI minimal 5. 

6. Program studi terakreditasi Unggul LAM PT Kes 

7. Lulus Uji Kompetensi Nasional Minimal 90% 

8. Lulusan memiliki sertifikat penunjang Keahlian minimal 2. 

20 Prodi Kebidanan 
Purwokerto Program 
Diploma Tiga 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

2. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

3. Setiap semester, 2 (dua) Mata Kuliah Keahlian proses 
pembelajarannya menggunakan Bahasa Inggris 



  3. Hasil penelitian dosen terpublikasi Nasional Terakreditasi atau 
Internasional Bereputasi minimal 30% 

4. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

5. Program studi terakreditasi LAM-PT Kes dengan predikat “unggul” 

6. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HKI minimal 2 item 

7. Saat wisuda, lulusan memiliki sertifikasi keahlian Deteksi Dini 
Melalui Pemanfaatan Buku KIA serta Pelatihan Penanganan Gawat 
Darurat Obstetri Neonatal (PPGD ON) 

21 Prodi Kebidanan Blora 
Program Diploma Tiga 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 
minimal 80% 

2. Peningkatan kualitas pendidikan tenaga pendidik setara Doktoral 
Minimal 30% 

3. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 500 sebanyak 50% 

4. Publikasi hasil penelitian tenaga pendidik minimal 1x/tahun pada 
elektronik jurnal lingkup nasional terakreditasi atau internasional 
bereputasi 

5. Kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai road map dan 
menghasilkan produk berbasis kearifan lokal 

6. Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sesuai roadmap dan 
berdasar hasil penelitian 

7. Prodi mengimplementasikan Standar Pengelolaan Laboratorium 
PolkesMar dan bekerjasama dengan pemerintah daerah setempat 
dalam pelayanan kepada masyarakat 

8. Terjalin kerjasama dengan pengguna lulusan bertaraf nasional dan 
atau internasional minimal 1 kerjasama 

9. Prodi terakreditasi LAM PT Kes A 

10. Menyelenggarakan kegiatan menuju rintisan program Gelar 
Bersama minimal 1 kegiatan dalam setahun. 

11. Seluruh lulusan memiliki keahlian sebagai konselor menyusui 
melalui kegiatan sertifikasi 

12. Seluruh lulusan memiliki sertifikat pelatihan dan magang 
entrepreneurship 

22 Prodi Kebidanan 
Semarang Program 
Sarjana Terapan dan 
Profesi Bidan 

1. Lulusan bekerja dalam 6 bulan pertama minimal 80% 

2. Hasil penelitian dosen terpublikasi Internasional Bereputasi atau 
Nasional terakreditasi minimal 30% 

3. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat minimal 20 % 

4. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HKI minimal 5. 

5. Penelitian dosen dan mahasiswa berorientasi pada inovasi dan 
teknologi asuhan kebidanan 30% 

6. Lulusan mempunyai IPK > 3.25 minimal 80%. 

7. Lulusan memiliki sertifikat penunjang Keahlian 1 pada tahap 
Akademik dan 1 pada Tahap Profesi 1 



  8. Lulusan mempunyai sertifikat IT 

9. Lulusan mempunyai Score TOEFL minimal 450 

10. Lulusan mempunyai sertifikat hasil kegiatan dengan institusi luar 

negeri minimal 1 

23 Prodi Kebidanan 

Magelang Program 

Sarjana Terapan 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 

80% 

2. Lulusan bekerja dalam 6 bulan pertama minimal 80% 

3. Hasil penelitian dosen terpublikasi Internasional Bereputasi atau 

Nasional terakreditasi minimal 30% 

4. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 

penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat minimal 20 % 

5. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HKI minimal 5. 

6. Penelitian dosen dan mahasiswa berorientasi di komunitas minimal 

30% 

7. Lulusan memiliki sertifikat penunjang Keahlian minimal 2. 

24 Jurusan Gizi 1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 

80% 

2. Lulusan bekerja dalam 6 bulan pertama minimal 80 % 

3. Hasil penelitian dosen terpublikasi international 30 % dan nasional 

terakreditasi 50 % 

4. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HAKI minimal 3 item 

5. Tingkat kelulusan uji kompetensi 85% 

6. Indeks Kepuasan Pelanggan skornya 3,6 

7. Prestasi mahasiswa yang mendapat penghargaan nasional minimal 

3 kegiatan, dan internasional 1 kegiatan 

8. Setiap semester, 2 mata kuliah keahlian proses pembelajarannya 

menggunakan bahasa inggris. 

25 Prodi Gizi Semarang 

Program Diploma Tiga 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 

80% 

2. Lulusan bekerja dalam 6 bulan pertama minimal 80 % 

3. Hasil penelitian dosen terpublikasi international 30 % dan nasional 

terakreditasi 50 % 

4. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HAKI minimal 3 item 

5. Lulusan memiliki keahlian catering Diet 

6. Tingkat kelulusan uji kompetensi 85% 

7. Indeks Kepuasan Pelanggan skornya 3,6 

8. Prestasi mahasiswa yang mendapat penghargaan 

nasional minimal 3 kegiatan, dan internasional 1 

kegiatan 



9. Setiap semester, 2 mata kuliah keahlian proses pembelajarannya 

menggunakan bahasa inggris. 

26 Prodi Gizi Dietetika 
Program Sarjana 
Terapan 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

2. Lulusan bekerja dalam 6 bulan pertama minimal 80 % 

3. Hasil penelitian dosen terpublikasi international 30 % dan nasional 
terakreditasi 50 % 

4. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HAKI minimal 3 item 

5. Lulusan Tersertifikasi Keahlian Pelatihan Proses Asuhan Gizi 
Terstandar pada Penyakit Tidak Menular 

6. Tingkat kelulusan uji kompetensi 85% 

7. Indeks Kepuasan Pelanggan skornya 3,6 

8. Prestasi mahasiswa yang mendapat penghargaan nasional minimal 
3 kegiatan, dan internasional 1 kegiatan 

9. Setiap semester, 2 mata kuliah keahlian proses pembelajarannya 
menggunakan bahasa inggris 

27 Prodi Gizi Dietetika 
Program Profesi 
Dietisien 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

2. Lulusan bekerja dalam 6 bulan pertama minimal 80 % 

3. Hasil penelitian dosen terpublikasi international 30 % dan nasional 
terakreditasi 50 % 

4. Setiap tahun civitas akademika memperoleh HAKI minimal 3 item 

5. Lulusan memiliki keahlian sebagai Edukator Diabetes 

6. Tingkat kelulusan uji kompetensi 85% 

7. Indeks Kepuasan Pelanggan skornya 3,6 

8. Prestasi mahasiswa yang mendapat penghargaan nasional minimal 
3 kegiatan, dan internasional 1 kegiatan 

9. Setiap semester, 2 mata kuliah keahlian proses pembelajarannya 
menggunakan bahasa inggris 

28 Jurusan Teknik 
Radiodiagnostik 
Radioterapi 

1. Hasil Penelitian dosen terpublikasi Internasional bereputasi atau 
Nasional terakreditasi minimal 30% 

2. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

3. Program Studi terakreditasi oleh LAM PT Kes dengan predikat 
“Unggul” 

4. Setiap tahun sivitas akademika memperoleh HKI (Hak Kekayaan 
Intelektual) minimal 3 item 

5. Rata-rata Indeks Prestasi mahasiswa (IP semester) ≥ 3,25 minimal 
95% 

6. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 450 

7. Lulusan Memiliki sertifikasi bidang keahlian sebelum wisuda 



29 Prodi Radiologi 
Semarang Program 
Diploma Tiga 

1. Lulusan Bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

2. Hasil Penelitian dosen terpublikasi Internasional bereputasi atau 
Nasional terakreditasi minimal 30% 

3. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 
penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

4. Program Studi terakreditasi oleh LAM PT Kes dengan predikat 
“Unggul” 

5. Setiap tahun sivitas akademika memperoleh HKI (Hak Kekayaan 
Intelektual) minimal 1 item 

6. Setiap semester, dua Mata Kuliah Keahlian, proses 
pembelajarannya menggunakan Bahasa Inggris 

7. Rata-rata Indeks Prestasi mahasiswa (IP semester) ≥ 3,25 minimal 
95% 

8. Lulusan memiliki lisensi keselamatan Radiasi (PPR) minimal 80% 

9. Lulusan Memiliki sertifikat CT Scan Dasar 

10. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 450 

11. Lulusan telah kompeten dalam first taker ukomnas minimal 90% 

31 Prodi Teknologi 
Radiologi Pencitraan 
Program Sarjana 
Terapan 

1. Lulusan Bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 
2. Setiap semester, dua Mata Kuliah Keahlian, proses 

pembelajarannya menggunakan Bahasa Inggris 
3. Hasil Penelitian dosen terpublikasi Internasional bereputasi atau 

Nasional terakreditasi minimal 30% 
4. Dosen melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 

penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
5. Program Studi terakreditasi oleh LAM PT Kes dengan predikat 

“Unggul” 
6. Setiap tahun sivitas akademika memperoleh HKI (Hak Kekayaan 

Intelektual) minimal 1 item 
7. Rata-rata Indeks Prestasi mahasiswa (IP semester) ≥ 3,25 minimal 

95% 
8. Lulusan Memiliki sertifikat keahlian Quality Control bidang imejing 

diagnostik pencitraan/radioterapi 
9. Lulusan Memiliki sertifikat keahlian Evaluator protokol CT 

Scan/MRI/Dosimetri pencitraan/radioterapi 
10. Lulusan telah kompeten dalam first taker ukomnas minimal 90% 

32 Jurusan Kesehatan Gigi 
1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 

80% 

2. 80% Lulusan Jurusan Kesehatan Gigi bekerja maupun menciptakan 
lapangan kerja mandiri dalam 6 bulan pertama 

3. Satu hasil penelitian dosen dipublikasikan pada jurnal internasional 
dan dua hasil penelitian dipublikasikan pada jurnal nasional 

4. Dalam setiap semester 2 (dua) mata kuliah keahlian proses 
pembelajaran menggunakan bahasa Inggris 

5. 10% dosen melaksanakan pengembangan pendidikan dan pelatihan 
dan penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

6. Program Studinya terakreditasi LAM PT Kes Minimal predikat A 

7. Lulusan memiliki sertifikasi keahlian sesuai penciri prodinya 

8. Lulusan memiliki sertifikat keahlian aplikasi teknologi informasi 



9. Lulusan memiliki TOEFL's score minimal 450 

33 Prodi Kesehatan Gigi 
Program Diploma Tiga 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

2. 80% Lulusan Ahli Madya Keperawatan Gigi bekerja maupun 
menciptakan lapangan kerja mandiri dalam 6 bulan pertama 

3. Satu hasil penelitian dosen dipublikasikan pada jurnal internasional 
dan dua hasil penelitian dipublikasikan pada jurnal nasional 

4. Dalam setiap semester satu mata kuliah keahlian proses 
pembelajaran menggunakan bahasa Inggris 

5. 10% dosen melaksanakan pengembangan pendidikan dan 
pelatihan dan penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

6. Terakreditasi LAM PT Kes Minimal predikat A 

7. Lulusan memiliki sertifikasi keahlian Media Komunikasi dan 
Teknologi Informasi 

34 Prodi Terapi Gigi 
Program Sarjana 
Terapan 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

2. 80% lulusan Sarjana Terapan Gigi siap kerja maupun menciptakan 
lapangan kerja mandiri promotif dan preventif dalam waktu 6 bulan 
pertama 

3. Terciptanya lulusan Sarjana Terapan Terapi Gigi yang mampu 
bersaing dengan dunia internasional 

4. Peningkatan jumlah dan kualitas penelitian terapan dan 
terpublikasikan dalam jurnal terakreditasi dan jurnal internasional 

5. Lulusan memiliki sertifikat keahlian mengelola UKGS Inovatif 

6. Lulusan memiliki sertifikat keahlian aplikasi teknologi informasi 

7. Lulusan memiliki TOEFL's score minimal 450 

35 Jurusan Kesehatan 
Lingkungan 

1. Lulusan telah memiliki salah satu sertifikat keahlian bidang 
kesehatan lingkungan. 

2. 100 % Lulusan telah memiliki sertifikat bidang Teknologi Informasi 

3. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

36 Prodi Sanitasi Program 
Diploma Tiga 

1. Lulusan telah memiliki salah satu sertifikat bidang Operator pest 
control, Operator IPAL, dan Teknisi K3 

2. 100 % Lulusan telah memiliki sertifikat bidang Teknologi Informasi 
(meliputi : Auto Cad, Desain Grafis,Creative Content dan 
Geographic Iinformation System) 

3. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

37 Prodi Sanitasi 
Lingkungan Program 
Sarjana Terapan 

1. Lulusan telah memiliki salah satu sertifikat keahlian Manajemen 
Kesehatan Lingkungan (Supervisor Pest Control, Pengendali 
Pencemaran Air, UKL-UPL), dan K3 umum 

2. 100 % Lulusan telah memiliki sertifikat bidang Teknologi Informasi 
(meliputi : Auto Cad, Desain Grafis, Creative Content, Geographic 
Iinformation System, dan SPSS) 

3. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 



38 Jurusan Teknologi 
Laboratorium Medik 

1. Rata –rata Indeks Prestasi Mahasiswa ≥ 3.25 minimal 80% 

2. Mahasiswa mematuhi ketentuan Norma dan Etika 

3. Lulusan memiliki score TOEFL minimal 450 

4. Lulusan memiliki sertifikat keahlian sesuai penciri prodi 

5. Lulus uji kompetensi 100 % 

6. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

7. Indeks Kinerja Dosen minimal ≥ 3.00 (skala 4.00) 

8. Dosen memperoleh Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) atau 
ISBN minimal 1 per tahun 

39 Prodi Teknologi 
Laboratorium Medik 
Program Diploma Tiga 

1. Rata –rata Indeks Prestasi Mahasiswa ≥ 3.25 minimal 80% 

2. Mahasiswa mematuhi ketentuan Norma dan Etika 

3. Lulusan memiliki scor TOEFL minimal 450 

4. Lulus uji kompetensi minimal 90 % 

5. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

6. Indeks Kinerja Dosen minimal ≥ 3.00 (skala 4.00) 

7. Peningkatan rasio seleksi penerimaan mahasiswa baru minimal 60 
% 

8. Saat wisuda, mampu mengaplikasikan teknologi Informasi (IT) 

9. Saat wisuda, lulusan memiliki sertifikat keahlian mengeidentifikasi 
Tuberculosis 

40 Prodi Teknologi 
Laboratorium Medik 
Program Sarjana 
Terapan 

1. Peningkatan seleksi penerimaan mahasiswa baru minimal 60% 

2. Rata rata indeks prestasi mahasiswa ≥ 3,25 minimal 80% 

3. Mahasiswa mematuhi ketentuan norma dan etika 100% 

4. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

5. Lulusan memiliki sertifikat keahlian analisis Tuberculosis berbasis 
molekuler 

6. Lulusan memiliki sertifikat keahlian Sistem Informasi Laboratorium 

7. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 450 

8. Indek Kinerja Dosen ≥ 3,0 (Skala 4,0) 

41 Prodi Teknologi Bank 
darah Program Diploma 
Tiga 

1. Rata –rata Indeks Prestasi Mahasiswa ≥ 3.25 minimal 80% 

2. Mahasiswa mematuhi ketentuan Norma dan Etika 

3. Lulusan memiliki score TOEFL minimal 450 

4. Lulusan memiliki sertifikat keahlian dalam pelayanan darah 

5. Lulus uji kompetensi 100 % 

6. Lulusan bekerja dalam 6 (enam) bulan pertama minimal 80% 

7. Indeks Kinerja Dosen minimal ≥ 3.00 (skala 4.00) 

8. Dosen memperoleh Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) atau 
ISBN minimal 1 per tahun 



42 Jurusan Rekam Medis 
dan Informasi 
Kesehatan 

1. Prodi terakreditasi LAM PT Kes dengan predikat “Unggul” 

2. Lulusan dinyatakan kompeten pada uji kopetensi nasional 100% 

3. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 
minimal 80% 

4. Lulusan Ahli Madya RMIK memiliki sertifikasi Teknologi Informasi 
“Pemrograman Manajemen Rekam Medis Berbasis Elektronik” dan 
Sarjana Terapan RMIK memiliki sertifikasi Teknologi Informasi 
“Pemrograman Rekam Medis Elektronik” 

5. Lulusan Ahli Madya RMIK memiliki sertifikasi keahlian “Pengelolaan 
Sistem Pembiayaan Pelayanan Kesehatan Berbasis Case Mix” dan 
Sarjana Terapan RMIK memiliki sertifikasi keahlian “Pengelolaan 
Sistem Pembiayaan Pelayanan Kesehatan Berbasis e-Klaim” 

6. Lulusan memiliki skor ToEFL minimal 450 

7. Dosen menghasilkan buku ber-ISBN minimal 3 buku 

8. Dosen menghasilkan artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 
internasional minimal 3 artikel 

9. Menghasilkan Jurnal RMIK terakreditasi nasional sinta 4 

10. Menjalin hubungan kerjasama nasional dan internasional dengan 
institusi pendidikan RMIK dan institusi pelayanan kesehatan 

43 Prodi Rekam Medis dan 
Informasi Kesehatan 
Program Diploma Tiga 

1. Prodi terakreditasi LAM PT Kes dengan predikat “Unggul” 

2. Lulusan dinyatakan kompeten pada uji kopetensi nasional 100% 

3. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 
minimal 80% 

4. Lulusan Ahli Madya RMIK memiliki sertifikasi Teknologi Informasi 
“Pemrograman Manajemen Rekam Medis Berbasis Elektronik” 

5. Lulusan Ahli Madya RMIK memiliki sertifikasi keahlian “Pengelolaan 
Sistem Pembiayaan Pelayanan Kesehatan Berbasis Case Mix” 

6. Lulusan memiliki skor ToEFL minimal 450 

7. Dosen menghasilkan buku ber-ISBN minimal 3 buku 

8. Dosen menghasilkan artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 
internasional minimal 3 artikel 

9. Menghasilkan Jurnal RMIK terakreditasi nasional sinta 4 

10. Menjalin hubungan kerjasama nasional dan internasional dengan 
institusi pendidikan RMIK dan institusi pelayanan kesehatan 

44 Program Pascasarjana 
1. Terselenggaranya program rintisan gelar ganda/double degree 

pada 1 program studi, 

2. Terselenggaranya 2 kegiatan ilmiah dengan institusi luar negeri 
setiap tahun, 

3. Dosen menghasilkan karya publikasi ilmiah pada jurnal nasional 
terakreditasi dan internasional dari penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat minimal 1 setiap tahun, 

4. Perolehan HKI/Paten Sederhana oleh Dosen dan Mahasiswa dari 
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat minimal 4 
buah setiap semester, 



  5. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 500 atau yang setara, 

6. Lulusan memiliki sertifikat keahlian sesuai bidang ilmunya. 

7. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

45 Prodi Keperawatan 
Semarang Program 
Pascasarjana 

1. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3.30 minimal 
80%, 

2. Terselenggaranya 2 kegiatan ilmiah dengan institusi luar negeri 
setiap tahun, 

3. Jumlah HKI/paten sederhana minimal 6 buah setiap tahun, 

4. Dosen menghasilkan publikasi karya ilmiah dari penelitian atau 
pengabdian kepada masyarakat di jurnal internasional atau 
nasional terakreditasi minimal 6 setiap tahun, 

5. Setiap dosen melakukan pengabdian kepada masyarakat di desa 
mitra minimal 1 kali setiap tahun, 

6. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 500, 

7. Lulusan memiliki sertifikat keahlian di bidang Keperawatan Lanjut. 

46 Prodi Kebidanan 
Semarang Program 
Pascasarjana 

1. Terselenggaranya kegiatan ilmiah dengan institusi luar negeri 
minimal 1 kali setiap tahun 

2. Dosen menghasilkan publikasi karya ilmiah di jurnal internasional 
atau nasional terakreditasi rata rata 1 setiap tahun 

3. Dosen memperoleh HKI/Paten Sederhana rata rata 1 buah setiap 
tahun. 

4. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥ 3,25 minimal 
80% 

5. Lulusan memiliki skor TOEFL minimal 500 atau yang setara. 

6. Lulusan memiliki sertifikat keahlian di bidang kebidanan Holistik. 

 

47 Prodi Teknik Imejing 
Diagnostik Semarang 
Program Pascasarjana 

1. Program Studi terakreditasi oleh BAN PT/LAM PT Kes dengan 
predikat “Unggul” 

2. Program studi menyelenggarakan kerjasama rintisan program 
Gelar Ganda di Bidang ilmu terapan dan akademik dengan satu 
prodi di Universitas terkemuka Nasional 

3. Dosen dan mahasiswa melaksanakan penelitian terapan untuk 
pengembangan di bidang Imaging Diagnostik Radiologi berbasis 
teknologi informasi dan kearifan lokal yang dipublikasikan pada 
jurnal Nasional Terkareditasi atau Internasional bereputasi, serta 
memiliki HaKI/paten sederhana minimal 5 (lima) setiap tahun 

4. Dosen dan mahasiswa melaksanakan pengabdian masyarakat 
untuk lingkup pelayanan kesehatan Radiologi atau lingkup tindakan 
penerapan Imaging Diagnostik Radiologi dengan luaran produk 
dipublikasikan/memiliki HaKI/paten sederhana minimal 5 (lima) 
setiap tahun 

5. Lulusan memiliki rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif ≥ 3.50 dengan 
skor TOEFL 500 minimal 80% 

6. Lulusan memiliki kualifikasi keahlian terapan bersertifikasi di bidang 
Digital imaging dan PACS –Teleradiology yang terekoknisi secara 
Internasional. 

Terlaksananya kegiatan jejaring kerjasama dengan Dunia 
Usaha/Dunia Industri (DU/DI) yang relevan dengan prodi 
untuk menunjang serapan lulusan dan pengembangan 



program/produk minimal 1 setiap tahun 

48 Prodi Terapis Gigi dan 
Mulut Semarang 
Program Pascasarjana 

1. Delapan puluh persen (80%) lulusan memperoleh pekerjaan yang 
pertama kali 3 bulan pertama. 

2. Rata-rata Indeks Prestasi Semester Mahasiswa ≥3.5. minimal 80% 

3. Terselenggaranya kegiatan ilmiah dengan institusi luar negeri 
minimal 1 kali setiap tahun 

4. Setiap dosen melakukan penelitian dalam bidang promosi 
kesehatan gigi dan pencegahan penyakit gigi dan mulut, serta 
melakukan publikasi pada jurnal bereputasi nasional dan 
internasional minimal sekali dalam setahun, serta 1 (satu) dosen 
memperoleh hak paten dan atau HaKI dalam setahun 

5. Setiap dosen melakukan layanan pengabdian kepada masyarakat 
dalam bidang promosi kesehatan gigi dan pencegahan penyakit 
gigi dan mulut, melakukan publikasi pada jurnal bereputasi 
nasional dan internasional minimal sekali dalam setahun, serta 1 
(satu) dosen memperoleh HaKI dalam setahun. 

6. Seratus persen (100%) lulusan memperoleh sertifikasi keahlian 
Promosi kesehatan Gigi 

7. Delapan puluh persen (80%) lulusan memiliki skor TOEFL minimal 
500 

49 Unit Pengelola Usaha, 
Pengembangan Bahasa 
dan Asrama 

1. Terselenggaranya pengelolaan usaha di Poltekkes Kemenkes 
Semarang secara good governance 

2. Terselenggaranya upaya optimalisasi aset 
3. Terselenggara pelatihan dan ujian TOEFL bagi mahasiswa Tingkat 

Akhir 

4. Terselenggara Program English hour di lingkungan kampus 

5. Setiap tahun, berperan serta dalam English Compettition baik di 
lingkungan Kemenkes maupun di luar Kemenkes minimal 2 
kegiatan per tahun 

6. Memfasilitasi kegiatan UKM : SHPEC 

7. Terselenggaranya pengembangan karakter pada mahasiswa TK I 
yang tingal di asrama kampus 

8. Waktu penyelesaian keluhan/ kerusakan tidak lebih dari 6 jam 

50 Unit Perpustakaan 
Terpadu 

1. Tercapainya akreditasi perpustakaan di tahun 2025 

9. Keluhan pemustaka terhadap layanan perpustakaan, 
terselesaikan 100% 

51 Unit Laboratorium 
Terpadu 

1. Terakreditasi KAN (ISO/IEC 17011 : 2017), minimal 2 laboratorium 
jurusan yang memiliki lingkup pengujian. 

2. Layanan laboratorium berbasis sistem informasi (IT). 
3. Alat laboratorium (pengujian dan pengukuran) terkalibrasi, minimal 

75 %. 
4. Kecukupan alat (jenis dan jumlah) laboratorium sesuai standar 

laboratorium tenaga kesehatan, minimal 60 %. 
5. Laboratorium memiliki tenaga laboratorium fungsional (Pranata 

Laboratorium Pendidikan), minimal 1 orang PLP per laboratorium 
Jurusan/Perwakilan Jurusan/Prodi. 

2. Peningkatan kapasitas tenaga laboratorium, minimal 1 kali/tahun. 



52 Unit Teknologi Informasi 1. Downtime server dan sistem informasi tidak lebih dari 1x24 jam 

2. Program studi menyediakan akses internet minimal 80% berupa 
100MBps Fiber Optic 

3. HELTI dan zoom dapat diakses untuk pembelajaran daring 

 

 

Direktur, 

 

Marsum 


